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Abstract 

The rapid development of technology has made many changes, especially in the field of information. Not 
only in the field of information, but also in several other fields such as government. Correspondence filing services 
at the Sosok Village Office are one form of public service that plays an important role in supporting community 
activities, such as processing domicile certificates, cover letters, and other letters. However, the conventional 
service system that is still used at the Sosok Village Office often causes various obstacles, such as process delays, 
recording errors, and people who have to queue for a long time. This research aims to analyze the mail service 
system at the village office and design a web-based solution to improve efficiency, accuracy, and service 
accessibility. The methods used in this research are observation, interviews with village officials, and literature 
study. The analysis and design technique used is an object-oriented technique with Unified Modeling Language 
(UML) modeling. This system design uses the Visual Studio Code editor and the database used is MySQL. The 
results of this study produce a website-based letter submission site that makes it easier for officers to manage letter 
data, produces an effective and efficient letter submission service process, and provides convenience to the Sosok 
Village Office. 
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Abstrak 

Perkembangan teknologi yang pesat membuat banyak perubahan terutama dalam bidang informasi. Tak 
hanya pada bidang informasi saja, namun juga pada terdapat pada beberapa bidang lain seperti pemerintahan. 
Pelayanan pengajuan surat menyurat pada Kantor Desa Sosok merupakan salah satu bentuk layanan publik yang 
berperan penting dalam mendukung kegiatan masyarakat, seperti pengurusan surat keterangan domisili, surat 
pengantar, dan surat-surat lainnya. Namun, sistem pelayanan konvensional yang masih digunakan di Kantor Desa 
Sosok sering menimbulkan berbagai kendala, seperti keterlambatan proses, kesalahan pencatatan, dan masyarakat 
yang harus mengantri dengan lama. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sistem pelayanan surat di kantor 
desa serta merancang solusi berbasis web untuk meningkatkan efisiensi, akurasi, dan aksesibilitas layanan. Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara dengan perangkat desa, dan studi literatur. 
Teknik analisis dan perancangan yang digunakan adalah teknik berorientasi objek dengan pemodelan Unified 
Modeling Language (UML). Perancangan sistem ini menggunakan editor Visual Studio Code dan Database yang 
digunakan adalah MySQL. Hasil dari penelitian ini menghasilkan sebuah sebuah situs pengajuan surat berbasis 
website yang memudahkan petugas dalam mengelola data surat, menghasilkan proses pelayanan pengajuan surat 
efektif dan efisien, dan memberikan kemudahan pada Kantor Desa Sosok. 

Kata Kunci: Sistem Pelayanan Surat, Website, Kantor. 

1. PENDAHULUAN 
 
Perkembangan zaman saat ini membuat teknologi berkembang secara pesat terutama dalam bidang 

informasi. Tak hanya pada bidang informasi, namun juga pada aspek kehidupan manusia yang lainnya seperti di 
bidang pendidikan, pemerintahan, ekonomi, dan bidang lainnya. Penyebab berkembang pesatnya teknologi saat 
ini karena dorongan dari masyarakat dalam menjalankan kehidupan yang selalu membutuhkan peran teknologi 
untuk membantu mempermudah mencari, menyebarkan, dan mendapatkan informasi. 

Kantor Desa Sosok merupakan intansi pemerintahan tingkat desa yang digunakan sebagai tempat 
pelayanan bagi masyarakat untuk mengajukan surat serta mengajukan keluhan masyarakat atas keterbatasan 
bantuan dari desa. Pelayanan kepada masyarakat saat ini sudah menjadi ukuran kinerja petugas kantor. Hampir 
setiap hari di media massa ada berita mengenai keluhan masyarakat atas pelayanan yang seharusnya diberikan 
petugas kantor. Bagi instansi penyedia layanan publik seperti kantor desa, kepuasan masyarakat harus dijadikan 
umban balik yang positif seperti layanan pengajuan surat. 

Dalam penelitian yang dilakukan pada Kantor Desa Sosok, dilakukan observasi atau pengamatan. Hasil 
dari pengamatan ini dapat diidentifikasikan adalah permasalahan yang muncul terkait masalah pada surat 
menyurat. Hal ini menyebabkan adanya hambatan proses pelayanan surat antara petugas kantor dengan 
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masyarakat. Selama ini, petugas kantor dan masyarakat hanya bisa melakukan layanan pengajuan surat pada saat 
jam operasional kantor berlangsung dan harus datang langsung ke kantor. 

 
2. METODE PENELITIAN 

 
2.1 Rancangan Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, Teknik Analisis Sistem, Teknik Perancangan Sistem 
2.1.1 Rancangan Penelitian 

Peneliti melakukan rancangan penelitian dengan menggunakan metode kualitatif, yaitu peneliti 
melakukan pengamatan secara langsung terhadap objek penelitian untuk memperoleh data berdasarkan fakta di 
lapangan sehingga dapat digunakan sebagai gambaran dari penelitian. 
2.1.2 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan studi literatur yang 
mengharuskan peneliti mengumpulkan data yang mendukung peneliti dalam menyelesaikan penelitian ini dari 
buku-buku ilmiah, laporan penelitian, karangan-karangan ilmiah, skripsi, dan sumber-sumber tertulis baik secara 
tercetak maupun elektronik lainnya. Data yang dimaksud dapat berupa teori-teori yang mendasari masalah dan 
bidang yang peneliti lakukan. 
2.1.3 Teknik Analisis Sistem dan Perancangan Sistem 

Teknik analisis sistem yang digunakan adalah teknik berorientasi objek menggunakan Unified Modeling 
Language (UML) untuk menggambarkan secara jelas cara dari sistem informasi layanan pengajuan surat. 
2.1.4 Aplikasi Perancangan Sistem  

Aplikasi perancangan sistem yang digunakan untuk membuat sistus pendataan menggunakan bahasa 
pemrograman PHP, HTML, Javascript dan CSS yang dirancang pada text editor Visual Studio Code, dan 
menggunakan database MySQL untuk menyimpan data. 
2.2 Landasan Teori 
2.1.1 Data 

Data merupakan fakta yang disimpan dalam basis data. Data dapar berupa teks, angka, gambar, atau 
bentuk lain yang relevan [1]. Data adalah kumpulan nilai-nilai diskrit atau berkelanjutan yang menyampaikan 
informasi, menggambarkan kuantitas, kualitas, fakta, statistik, unit-unit dasar dan makna lainnya [2]. 
2.1.2 Sistem Informasi 

Sistem informasi didefinisikan sebagai kombinasi dari orang, proses, data, dan teknologi yang bekerja 
sama untuk mengumpulkan, memproses, menyimpan, menyebarkan informasi dalam suatu organisasi [3]. Sistem 
informasi adalah berfungsi dalam mengumpulkan, menyimpan, dan menganalisis data untuk membantu proses 
pengambilan keputusan sebuah perusahaan atau organisasi [4]. 
2.1.3 Perancangan sistem 

Perancangan sistem adalah suatu proses memahami sistem kemudian merancangan sistem informasi yang 
berbasis komputer, dimana hasilnya nanti adalah berupa sistem terkomputerisasi [5]. Perancangan sistem adalah 
merancang input, output, struktur file, program, prosedur, perangkat keras, dan perangkat lunak yang diperlukan 
untuk mendukung sistem informasi [6]. 
2.1.4 Kantor  

Kantor merupakan wadah atau tempat suatu organisasi di mana terdapat struktur, tugas, tanggung jawab, 
hak, dan wewenang dari setiap anggota organisasi yang bersangkutan [7]. Kantor merupakan kumpulan orang yang 
bersama-sana menyelenggarakan kegiatan kantor. Semua kegiatan di kantor memerlukan komunikasi untuk 
meningkatkan kelancaran kegiatan kantor [8]. 
2.1.5 Surat 

Surat merupakan salah satu media pada saluran komunikasi tertulis yang digunakan untuk menyampaikan 
informasi kepada pihak lain [9]. Surat adalah salah satu sarana komunikasi tertulis untuk menyampaikan suatu 
pesan dari satu pihak (perorangan, kelompok, atau organisasi) kepada pihak lain [10]. 
2.1.6 Website 

Web adalah sebuah sistem yang memungkinkan akses dan penyebaran informasi di internet melalui 
halaman-halaman yang saling terhubung [11]. Website adalah sebuah kumpulan halaman pada suatu domain di 
Internet yang dibuat dengan tujuan tertentu dan saling berhubungan serta dapat diakses secara luas melalui 
halaman depan (Home Page) menggunakan sebuah Browser menggunakan URL (Uniform Resource Locator) 
Website [12]. 
2.1.7 Unified Modeling Language 

Modelling Language adalah suatu cara untuk melakukan pemodelan dilengkapi dengan bentuk visual dan 
dibangun dengan menggunakan model yang berbasis objek [13]. UML merupakan bahasa pemodelan untuk sistem 
atau perangkat lunak yang berorientasi objek. Konsep dasar UML terdiri dari klasifikasi struktur, perilaku dinamik, 
dan model manajemen dapat kita pahami konsep utama sebagai Term yang akan muncul pada saat membuat 
diagram dan View merupakan kategori dari diagram tersebut [14]. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1  Unified Modeling Language 
Untuk memberikan gambaran secara umum mengenai sistem usulan pada sistem layanan pengajuan surat 

pada Kantor Desa Sosok, maka peneliti membuat Unified Modeling Language (UML) yang akan digambarkan 
dengan bentuk use case dan diagram sekuensial. 
3.1.2 Diagram Use Case 

Dari diagram use case dapat dilihat bahwa terdapat proses pada kegiatan yang dijalankan yaitu, proses 
login bagian user (petugas). Aktivitasw layanan pengajuann surat seperti user dapat mengakses data penduduk, 
surat, dan laporan. 

 
Gambar 1. Diagram Use Case 

3.1.3 Diagram Sekuensial  
Dengan adanya diagram sekuensial dapat dilihat dan diketahui bahwa terdapat beberapa proses kegiatan 

yang berjalan pada sistem ini, diantaranya yaitu: 
a. Diagram Sekuensial Login (Petugas dan Kepala Desa) 

Proses diagaram sekuensial login ini dimulai dari petugas dan Kepala Desa ditampilkan halaman 
login oleh sistem yang mengharuskan petugas dan Kepala Desa memasukkan username dan password. Setelah 
itu sistem akan melakukan pengecekan username dan password yang dimasukkan sesuai dengan yang ada di 
database yang telah tersimpan. Jika username dan password yang dimasukkan salah maka proses login gagal 
yang mengharuskan petugas dan Kepala Desa memasukkan kembali secara benar. 

 
Gambar 2. Diagram Sekuensial Login (Petugas dan Kepala Desa) 

b. Diagram Sekuensial Permintaan Surat 
Sebelum petugas mengkonfirmasi surat yang telah diajukan oleh masyarakat maka hal pertama 

yang dilakukan adalah petugas harus login terlebih dahulu, kemudian mengakses halaman permintaan surat 
untuk mengecek kelengkapan pengisian surat oleh masyarakat. 
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Gambar 3. Diagram Sekuensial Permintaan Surat 

c. Diagram Sekuensial Konfirmasi Permintaan Surat 
Pada proses konfirmasi permintaan surat ini dimulai dari petugas masuk ke halaman permintaan 

surat kemudian petugas dapat melihat surat-surat yang diajukan oleh masyarakat. Sebelum petugas 
mengkonfirmasi surat yang diajukan maka petugas akan mengecek kembali kelengkapan pengisian dan 
melihat detail informasi data dari penduduk. Jika data yang diisi sesuai maka petugas akan memilih tanda 
tangan dan memasukkan nomor surat, setelah itu petugas akan klik tombol konfirmasi maka surat telah 
dikonfirmasi dan surat dapat diserahkan kepada Kepala Desa atau Sekretaris Desa sesuai dengan tanda tangan 
yang dipilih oleh petugas untuk dimintai tanda tangan dan cap.  

d. Diagram Sekuensial Pengjuan Surat Masyarakat 
Pada halaman tampilan depan terdapat tombol buat surat yang mana ketika masyarakat mengklik 

tombol tersebut maka sistem akan menampilkan daftar surat yang dapat diajukan. Setelah masyarakat memilih 
surat yang dibutuhkan maka sistem akan mengarahkan masyarakat untuk memasukkan NIK. Setelah 
memasukkan NIK, masyarakat dapat membaca dan melihat detail surat serta mengisi kelengkapan data yang 
dibutuhkan. 

 
Gambar 4. Diagram Sekuensial Pengajuan Surat Masyarakat 

 
e. Diagran Sekuensial Surat Selesai 

Setelah petugas sudah masuk ke halaman dashboard admin maka petugas akan mengakses 
halaman surat selesai untuk menampilkan beberapa daftar surat yang sudah dikonfirmasi sebelumnya. Surat 
yang sudah terkonfirmasi sudah siap untuk dicetak yakni dengan mengklik tombol cetak, maka petugas dapat 
mencetak surat tersebut baik berupa file PDF maupun mencetak surat dalam bentuk fisik berupa kertas 
menggunakan printer. 
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Gambar 5. Diagram Sekuensial Surat Selesai 

3.2 Perancangan Antarmuka Sistem Usulan 
3.2.1 Halaman Login (Petugas dan Kepala Desa) 

Halaman login petugas dan Kepala Desa bertujuan untuk mengakses dashboard untuk melihat permintaan 
surat serta mengkornfimasi surat yang telah masyarakat buat. Pada halaman login petugas dan Kepala Desa akan 
dimintai memasukkan username dan password agar bisa masuk. Jika username dan password yang dimasukkan 
sesuai dengan database maka proses login petugas dan Kepala Desa berhasil. 

 
Gambar 6. Halaman Login User 

3.2.2 Halaman User (Admin dan Masyarakat) 
a. Halaman Admin 

1) Halaman Dashboard  
Halaman dashboard admin merupakan titik awal setelah berhasil login ke sistem. Di halaman 

utama dashboard admin¸ disuguhkan beberapa ringkasan data penting, seperti jumlah total penduduk 
jumlah surat yang sedang diproses, dan jumlah surat telah dicetak. Pada halaman dashboard admin 
menampilkan menu-menu yang dapat diakses oleh admin itu sendiri. Pada halaman ini terdiri dari 
beberapa menu seperti data penduduk, surat, laporan. Pada menu data penduduk memungkinkan admin 
untuk mengelola informasi kependudukan, seperti menambahkan data masyarakat baru, memperbarui 
informasi, atau menghapus data yang sudah tidak relevan. Pada menu surat, admin dapatr memproses 
berbagai pengajuan surat dari masyarakat, seperti surat keterangan domisili, surat kematian, dan lainnya. 
Sedangkan pada menu laporan menyediakan fitur untuk membuat dan mencetak laporan data surat yang 
telah dikeluarkan. Admin  dapat memilih periode waktu tertentu untuk melihat rekap data dan mencetak 
laporan dalam format yang diinginkan. 
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Gambar 7. Halaman Dashboard Admin 
2) Halaman Data Penduduk 

Pada halaman data penduduk ini menampilkan data-data penduduk yang sudah terdaftar pada 
database. Pada halaman data penduduk ini admin dapat melihat detail data penduduk seperti nama, NIK, 
alamat dan beberapa informasi lainnya. adanya fitur search bar yang dapat digunakan admin untuk 
mencari data penduduk dan mengedit data penduduk yang bersangkutan. Selain itu, terdapat juga show 
entries bar yang dapat menampilkan baris sesuai dengan banyaknya data penduduk yang ingin 
ditampilkan. Tak hanya show entries bar dan search bar saja yang ada pada halaman data penduduk, 
tetapi terdapat juga tombol tambah data penduduk dan export .XLS. Tombol tambah data penduduk 
berfungsi sebagai menambahkan data penduduk baru yang belum terdaftar pada sistem, yang akan diisi 
oleh petugas, sedangkan export.XLS berfungsi untuk mengunduh data penduduk yang sudah ada pada 
sistem, yakni untuk memastikan kembali bahwa masyarakat yang sudah terddaftar data diri mereka sudah 
ada di dalam excel. 

3) Halaman Permintaan Surat 
Halaman ini penting dalam automasi surat-menyurat karena memudahkan petugas mengetahui 

surat apa saja yang banyak di ajukan oleh masyarakat/pemohon dalam waktu berkala Pada halaman 
permintaan surat terdapat beberapa kolom yakni tanggal, NIK, nama, jenis surat, status, dan aksi. Pada 
kolom aksi terdapat tombol konfirmasi, admin dapat memastikan dulu bahwa data dari 
masyarakat/pemohon tersebut sudah sesuai, maka setelah itu surat yang telah diajukan dapat dikonfirmasi 
agar surat bisa diproses lebih lanjut. Hal ini membantu memastikan semua pengajuan surat yang masuk 
sudah diverifikasi sebelum dicetak. Selain itu, halaman ini juga dapat dijadikan bahan evaluasi. Karena 
admin dapat melihat surat apa yang paling sering diajukan dalam periode waktu tertentu. Sehingga, admin 
dapat mengetahui jenis layanan surat apa yang paling dibutuhkan masyarakat. Hal ini membuat fitur ini 
sangat mendukung kelancaran layanan pengajuan surat yang lebih efisien.  

4) Halaman Konfirmasi Surat 
Pada halaman konfirmasi surat admin harus memastikan bahwa informasi yang dimasukkan 

dalam surat oleh masyarakat/penduduk sudah sesuai dengan keperluannya atau yang diinginkan. Jika 
surat sudah sesuai maka admin dapat mengisi pada kolom tanda tangan dan dapat memilih Kepala Desa 
atau Sekretaris Desa untuk menandatangani surat tersebut. Tanda tangan ini diberikan pilihan karena cap 
dan tanda tangan yang digunakan masih bersifat basah dalam artian yang dibuat masih secara fisik yakni 
menggunakan pena dan stempel untuk menghindari penyalahgunaan surat. Sedangkan pada nomor surat 
juga dimasukkan oleh admin agar sesuai dengan surat yang diajukan, misalnya nomor surat 
140/122/V/2025, 140 adalah nomor surat keluar seperti surat keterangan, surat domisili, dan surat 
keterangan usaha. 122 adalah banyaknya jumlah surat tersebut keluar pada bulan ini, namun bisa berubah-
ubah. V menunjukkan bulan pada surat yang keluar seperti bulan Mei maka diberi nomor surat dengan 
angka romawi V. yang terakhir adalah 2025 yakni, tahun surat tersebut keluarkan. 
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Gambar 8. Halaman Konfirmasi Surat 

5) Halaman Buat Surat Masyarakat 
Pada halaman buat surat ini masyarakat dapat langsung memulai proses pengajuan surat dengan 

cara yang cukup sederhana. Ketika masuk ke halaman ini, akan muncul sebuah kolom input untuk 
memasukkan NIK, lengkap dengan tombol masukkan NIK di bawahnya. Fitur ini sangat memudahkan 
masyarakat/pemohon karena tidak perlu mengisi data panjang lebar dari awal, cukup masukkan NIK saja, 
maka sistem akan secara otomatis mengecek apakah masyarakat/pemohon tersebut sudah terdaftar atau 
belum di database surat desa. Jika sudah terdaftat, maka akan langsung diarahkan ke form pengajuan 
surat. Tetapi jika beloum, sistem akan menampilkan message box bahwa NIK belum terdaftar, silahkan 
hubungi Kantor Desa, dan dari sini masyarakat/pemohon harus mendatangi atau mengirim pesan pada 
kontak petugas yang dapat dihubungi. 

6) Halaman Daftar Masyarakat 
Pada halaman daftar ini berfungsi sebagai pendaftaraan akun masyarakat yang belum masuk ke 

dalam daftar data penduduk pada sistem. Sistem akan meminta petugas untuk mengisi data-data 
masyarakat secara lengkap seperti NIK, nama, tempat lahir, tanggal lahir, jenis kelamin, agama, alamat, 
Dusun, RT, RW, Desa, Kecamatan, Kabupaten, nomor KK, pendidikan di KK, pendidikan terakhir, 
pendidikan ditempuh, pekerjaan, status perkawinan, status dalam keluarga, kewarganegaraan, nama ayah, 
dan nama ibu sehingga secara otomatis dapat langsung masuk pada database. 

 
Gambar 9. Halaman Daftar Masyarakat 
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7) Halaman Surat Selesai 
Pada halaman surat selesai ini menampilkan daftar surat-surat yang sudah dikonfirmasi atau 

disetujui oleh petugas. Pada halaman ini admin dapat melihat seluruh surat yang statusnya sudah lengkap 
dan siap untuk dicetak serta diserahkan kepada masyarakat/pemohon. Di halaman surat selesai ini juga 
terdapat tombol cetak di setiap barisnya, tombol ini berfungsi untuk mencetak surat ke bentuk fisik atau 
dalam tampilan kertas.  

 
Gambar 10. Halaman Surat Selesai 

8) Halaman Pengajuan Surat  
Pengajuan surat merupakan langkah awal yang sah untuk memproses permintaan dokumen 

seperti contohnya surat keterangan domisili, surat kematian, dan surat keterangan usaha. Pada halaman 
ini akan menampilkan data pribadi masyarakat/pemohon yang membuat surat sesuai dengan kebutuhan 
atau keperluan mereka. Pada halaman pengajuan surat ini juga menanpilkan kolom yang berisi keterangan 
untuk apa surat itu dibuat sebelum di submit agar masyarakat/pemohon dapat mengecek kembali data diri 
mereka serta memberikan beberapa keteranga yang perlu diisi agar petugas mengetahui maksud dan 
tujuannya ketika mengajukan surat tersebut. 

9) Halaman Surat 
Pada halaman surat berisikan beberapa jenis surat yang dapat diajukan oleh masyarakat sesuai 

dengan keperluan. Jenis-jenis surat yang dapat dibuat oleh masyarakat antara lain Surat Keterangan, Surat 
Kematian, Surat Keterangan Berkelakuan Baik, Surat Keterangan Domisili, Surat Keterangan 
Kepemilikan Kendaraan Bermotor, Surat Keterangan Perhiasan, Surat Keterangan Usaha, Surat Lapor 
Hajatan, dan Surat Pengantar SKCK. Penggunaan dari halaman ini juga cukup mudah, 
masyarakat/pemohon hanya perlu menekan tombol ”Buat Surat” yang sudah tersedia, lalu cukup memilih 
salah satu surat yang diperlukan dan hanya perlu memasukkan NIK saja untuk melanjutkan prosesnya. 
Selain itu, fitur ini juga sangat membantu mempercepat pelayanan pengajuan surat. Masyarakat/pemohon 
merasa lebih nyaman karena proses pengajuan bisa dilakukan dengan cepat. Halaman ini juga mengurangi 
antrean di Kantor Desa Sosok karena masyarakat/pemohon dapat langsung memilih surat apa yang 
dibutuhkan tanpa harus bolak-balik bertanya ke petugas. 

3.3 Perancangan keluaran Sistem Usulan 
3.3.1 Halaman Cetak Surat 

Cetak surat ini selain berguna bagi pengguna dan petugas juga merupakan dokumen yang jelas serta 
mudah dibaca, mudah dipahami oleh pengguna dan petugas, dan menjadi dokumen yang aman dan sah digunakan. 
Hal ini dikarenakan cetak surat selalu ditandatangani dan cap resmi yang menjadikannya sah dan diakui secara 
hukum yang berbeda dengan surat digital yang mungkin belum ditandatangani. Hal ini juga menghindari adanya 
kecurangan oleh orang yang tidak bertanggung jawab, sehingga untuk tanda tangan dan cap masih bersifat basah 
yang harus langsung diberi oleh Kepala Desa ataupun Sekretaris Desa. Cetak surat ini juga menghasilkan berupa 
dokumen resmi seperti contoh dibawah ini yakni surat keterangan usaha. 
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Gambar 11. Cetak Surat 

3.3.2 Halaman Surat Keluar 
Pada halaman surat keluar ini dapat diunduh oleh petugas dan Kepala Desa, yaitu laporan surat keluar. 

Laporan berfungsi sebagai bukti tertulis atas kegiatan atau proses yang telah dilakukan. Hal ini penting untuk 
keperluan audit, pertanggungjawaban, dan arsip. Selain itu, laporan dari surat keluar ini juga sebagai sarana 
komunikasi tertulis yang mendukung kegiatan administrasi dan operasional di Kantor Desa Sosok. Halaman surat 
keluar ini juga dapat menghasilkan data dalam bentuk laporan hari, bulan, dan tahun yang memudahkan petugas 
dalam melihat surat apa saja yang banyak diajukan oleh masyarakat dalam waktu berkala. Petugas juga dapat 
mengetahui dalam satu bulan terakhir ada berapa banyak jenis surat yang sama diajukan oleh masyarakat/pemohon 
yang dapat dijadikan sebagai pertimbangan dan mengurangi masalah dari banyaknya surat tersebut diajukan 
masyarakat/pemohon 

 
 

Gambar 12. Halaman Surat Keluar 
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4. KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil dari perancangan dan pembuatan aplikasi sistem informasi layanan pengajuan surat 
pada Kantor Desa Sosok berbasis website sebagai media pelayanan informasi dan pengajuan surat yang telah 
dibuat, dapat disimpulkan bahwa: 
a. Pelayanan pengajuan surat yang masih bersifat konvensional membuat beberapa masyarakat mengeluh karena 

harus mengantri dengan lama ketika datang langsung ke Kantor Desa. 
b. Pengolahan data pada Kantor Desa juga masih dicatat ke dalam buku dan hanya menggunakan microsoft office 

sebagai aplikasi utama. Hal ini dapat menimbulkan risiko jika terjadi kehilangan beberapa data serta pencarian 
data yang membutuhkan waktu yang lama. 

c. Aplikasi sistem informasi layanan pengajuan surat pada Kantor Desa Sosok berfungsi untuk memudahkan 
masyarakat dalam mengajukan surat untuk mengurangi keluhan ketika harus datang mengantri ke Kantor 
Desa. 
 

5. SARAN 

Penelitian yang dilakukan tentunya tidak lepas dari kekurangan dan kelemahan, penulis menyadari bahwa 
sistem informasi layanan pengajuan surat pada Kantor Desa Sosok berbasis web ini masih jauh dari kata sempurna. 
Oleh karena itu berikut merupakan saran yang dapat dipertimbangkan dari pengembangan aplikasi dengan baik 
dan pengembangan lebih lanjut lagi, yaitu: 
a. Sistem sebaiknya didesain agar responsif dan dapat diakses dengan nyaman melalui perangkat seluler karena 

sebagian besar masyarakat menggunakan smartphone. 
b. Sistem sebaiknya dapat lebih dikembangkian dengan menambah fitur pengiriman nomor surat melalui 

telegram ataupun whatsapp. 
c. Diharapkan untuk penelitian ini dapat dikembangkan agar aplikasi ini dapat menjadi lebih baik dan para 

pengguna yang menggunakan apliksi ini dapat merasakan serta kemuudahan dalam mengakses layanan 
pengajuan surat dan pengolahan data masyarakat. 
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